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MOTTO 

هَّ انِ َّ 
ليِْم َّ اّللٰ دُوْرَِّ بذِهاتَِّ َّۢعه الصُّ   

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. 

Q.S. Al Imran: 119 

 

Kemarin sudah berlalu, besok masih jauh, hari ini masih 

belum pasti. Jadi, mari kita lakukan yang terbaik untuk 

menjalani hari ini. 

Park Bo Young 
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ABSTRAK 

HERNI NURSETIANA. Pengaruh Stabilitas Keuangan, 

Pengawasan yang Efektif, Pertumbuhan Laba, dan 

Pergantian Direktur terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan (Studi pada Perusahaan yang Terdaftar di 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Periode 2020-2024) 

Laporan keuangan merupakan komponen penting 

bagi entitas bisnis karena berfungsi sebagai alat ukur utama 

untuk mengevaluasi pencapaian dan kesehatan keuangan 

perusahaan. Namun, urgensi untuk menyajikan laporan 

keuangan yang stabil dapat menjadi stimulus terjadinya 

kecurangan (fraud), yang menyebabkan informasi keuangan 

tidak akurat dan menyesatkan pihak berkepentingan. 

Meskipun kecurangan laporan keuangan hanya mencakup 5% 

dari total kasus fraud menurut ACFE (2024), dampak 

kerugiannya sangat besar dengan rata-rata $766.000 per kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stabilitas 

keuangan, pengawasan yang efektif, pertumbuhan laba, dan 

pergantian direktur terhadap kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) periode 2020-2024 menggunakan perspektif new fraud 

diamond. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan 

pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Sampel pada penelitian ini sebanyak 28 

perusahaan yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan periode pengamatan 5 tahun, sehingga total 

sampel adalah 140. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan bantuan software Eviews 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tekanan yang timbul akibat kondisi stabilitas keuangan 

perusahaan dapat mendorong terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan, pengawasan yang efektif, pertumbuhan 

laba, dan pergantian direktur tidak berpengaruh terhadap 
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kecurangan laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tidak seluruh variabel proksi yang digunakan untuk 

merepresentasikan perspektif new fraud diamond mampu 

menjelaskan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70). 

 

Kata kunci: Stabilitas Keuangan, Pengawasan Yang Efektif, 

Pertumbuhan Laba, Pergantian Direktur, Kecurangan Laporan 

Keuangan. 
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ABSTRACT 

HERNI NURSETIANA. The Impact of Financial Stability, 

Effective Monitoring, Earnings Growth, and Change of 

Directors on Financial Statement Fraud (A Study of 

Companies Listed on the Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

for the Period 2020–2024) 

Financial statements are a critical component for 

business entities as they serve as the primary tool for 

evaluating a company’s performance and financial health. 

However, the urgency to present stable financial statements 

can serve as a catalyst for fraud, leading to inaccurate financial 

information that misleads stakeholders. Although financial 

statement fraud accounts for only 5% of total fraud cases 

according to the ACFE (2024), the resulting losses are 

substantial, averaging $766,000 per case. This study aims to 

analyze the influence of financial stability, effective 

monitoring, earnings growth, and change of directors on 

financial statement fraud in companies listed on the Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) for the 2020–2024 period using the 

new fraud diamond perspective.  

This research is a literature review using a 

quantitative approach. The data used are secondary data 

sourced from companies’ annual financial reports. The sample 

for this study consists of 28 companies selected using 

purposive sampling, covering a 5-year observation period, 

resulting in a total sample size of 140. The data were analyzed 

using Eviews 13 software.  

The results indicate that financial stability has a 

positive and significant effect on financial statement fraud. 

This finding suggests that pressures arising from a company’s 

financial stability can lead to financial statement fraud. 

Meanwhile, effective monitoring, earnings growth, and 

change of directors do not affect financial statement fraud. 

These findings suggest that not all proxy variables used to 

represent the new fraud diamond perspective are capable of 

explaining financial statement fraud among companies listed 

on the Jakarta Islamic Index 70 (JII70). 
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Keywords: Financial Stability, Effective Monitoring, 

Earnings Growth, Change of Directors, Financial Statement 

Fraud.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No. 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar 

huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik’ ع

(di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal 

rangkap atau diftong.  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama ه 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, yaitu:  

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...  َ  Fathah dan يْ  

ya  

Ai  a dan i 

…  َ  Fathah dan وْ  

wau  

Au  a dan u 

Contoh:  

  kataba - كَتَبَْ

  fa’ala - فَـعَلَْ

  żukira - ذكُِرَْ

هَبُْ   yażhabu - يَذ 
 su'ila - سُئِلَْ

  kaifa - كَي فَْ

  haula - هَو لَْ

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..  َ َ  ..ى.  Fathah dan ا.

alif atau ya 

A a dan garis 

di atas 
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..  َ  Kasrah dan ى.

ya 

I i dan garis 

di atas 

..  َ  Hammah و.

dan wau 

U u dan garis 

di atas 

 

Contoh:  

  qāla -  قاَلَْ

  ramā - رَمَى

  qĭla -  قِي لَْ

 yaqūlu - يَـقُو لُْ

4. Ta’َّMarbuṭah  

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:  

a. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:  

  rauḍah al-aṭfāl - رَو ضَةُالَأط فَالُْ

-- rauḍatulaṭfāl  

نـَوَّرَةْ 
ُ
دِينَةُالم

َ
  al-Madĭnah al-Munawwarah -  لم

--al-Madĭnatul-Munawwarah  
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 talhah -  طلَ حَةْ 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

  rabbanā -  رَبّـَنَا

  nazzala -  نَـزَّلَْ

  al-birr -  البِرْ

  al-ḥajj -  الَحجرْ

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu di bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu 

huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

  ar-rajulu -  الرَّجُلُْ

لسَّيِّدُْا   - as-sayyidu  

سُْ   as-syamsu -  الشَّم 

  al-qalamu -  القَلَمُْ

  al-badĭ’u -  البَدِي عُْ

  al-jalālu -  الَجلَالُْ

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. Contoh:  

  ta'khużūna -  تأَ خُذُنَْ

  'an-nau -  الَّنو ءُْ



 

xxiii 
 

  syai'un -  شَي ئْ 

  inna -   إِنَّْ

مِر تُْأ     - umirtu  

  akala -  أَكَلَْ

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

Contoh:  

َْ اللَْ وَإِنَّْ لََوَُخَيـ راُلرَّازقِِي    Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn  

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

فُواا ال مِيزاَنَْوَْ ل كَي لَْوَأوَ    Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

الخلَِي ل إِبراَهِي مُْ    Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

مِْ مََ راَهَاوَمُر سَاهَا اللِْ بِس   Bismillāhimajrehāwamursahā  

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 
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digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 

راَهُْ َْ باِلأفُُقِْ وَلَقَد  ال مُبِي    Walaqadra’āhubil-ufuq al-

mubĭn  

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

دُْ م  ال عالَمِيَْ رَبِّْ للَّهِْ اَلحَ   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn  

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan.  

Contoh:  

قَريِ بْ  وَفَـت حْ  اللِْ نَص ر مِّنَْ  Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

يـ عًا مَ رُْ جََِ   Lillāhi al-amrujamĭ’an   للِرْ هِْ الْ 

Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِي مْ  شَي ئْ  وَاللهُبِكُلِّْ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam sebuah entitas bisnis, laporan keuangan 

merupakan satu hal yang amat krusial. Dimana laporan 

tersebut salah satu alat ukur utama untuk mengevaluasi 

pencapaian dan kesehatan finansial sebuah entitas. Ini 

dikarenakan di dalamnya terdapat penjelasan terkait 

kondisi finansial, hasil kerja, serta perubahan dalam 

struktur keuangan suatu entitas yang dapat dimanfaatkan 

berbagai pihak untuk menentukan kebijakan ekonomi 

(Syaharman, 2021). Laporan tersebut bagi pihak dalam 

perusahaan, dapat dimanfaatkan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada investor. Sementara itu, bagi 

investor, laporan keuangan dimanfaatkan guna 

mengevaluasi seberapa baik kinerja para pemimpin 

perusahaan pada jangka waktu tertentu (Andreani & 

Syafina, 2022). Dengan demikian, laporan keuangan tidak 

terbatas sebagai alat transparansi dan tanggung jawab, 

sekaligus sebagai landasan pengambilan keputusan 

strategis bagi pihak terkait dalam menilai kelangsungan 

dan perkembangan entitas bisnis. 

Mengingat laporan keuangan merupakan komponen 

yang amat krusial dan memberikan pengaruh besar dalam 

pengambilan keputusan. Hal ini, menjadikan stimulus 

bagi entitas bisnis untuk menggunakan segala cara agar 

laporan keuangan tersaji dalam keadaan yang stabil. 

Keadaan inilah yang menyebabkan suatu kecurangan itu 

terjadi (Octariyanti & Zaenuddin, 2022). Karena laporan 

keuangan dianggap amat krusial, banyak entitas bisnis 

yang berusaha menyajikan posisi keuangan yang optimal 

mengikuti standar yang ada. Namun, upaya ini justru bisa 
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mengarah pada kecurangan yang membuat entitas bisnis 

memanipulasi data yang dilaporkan agar posisi 

keuangannya tampak lebih baik daripada yang 

sebenarnya. 

Memanipulasi laporan keuangan termasuk dalam 

kategori kecurangan (fraud). Kecurangan merupakan 

perilaku yang dilakukan dengan unsur kesengajaan 

melalui tindakan penipuan atau merekayasa dalam 

penyusunan laporan demi memperoleh keuntungan 

pribadi maupun pihak lain yang menyebabkan laporan 

keuangan menjadi tidak akurat (Fadhilah et al., 2023). 

Apabila, informasi yang terdapat di dalamnya telah 

direkayasa, maka keakuratannya diragukan dan tidak bisa 

digunakan sebagai acuan yang valid dalam menentukan 

keputusan.  

Sebagai dampaknya, informasi di dalamnya bisa 

menyesatkan dan menyebabkan kerugian bagi pihak 

berkepentingan (Arista & Nurlaila, 2022). Oleh karena 

itu, perusahaan penting untuk menyusun serta menyajikan 

laporan keuangan secara selaras dengan peraturan serta 

standar yang telah ditetapkan. Namun, kenyataannya tetap 

ditemukan sejumlah perusahaan yang berbuat curang 

dalam pelaporan keuangan, dimana umumnya disebabkan 

karena ketidakpatuhannya terhadap prinsip akuntansi. 

Kecurangan (fraud) terus terjadi dan hal ini telah menjadi 

isu serius di lingkungan perusahaan. 
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Gambar 1. 1 Presentase Fraud pada tahun 2024 

Sumber: ACFE Report to The Nations, 2024 

Berdasarkan laporan yang diterbitkan setiap dua 

tahun oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) mengungkapkan bahwa mayoritas kasus 

kecurangan (89%) terkait dengan penyimpangan 

penggunaan aset, sementara 48% lainnya melibatkan 

korupsi seperti suap, konflik kepentingan, atau 

pemerasan. Sedangkan, kecurangan dalam pelaporan 

keuangan hanya 5% dari total kasus, namun dampak 

kerugian finansialnya sangat besar dengan rata-rata 

mencapai $766.000 per kasus (ACFE, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan meskipun kecurangan dalam pelaporan 

keuangan terjadi lebih jarang dibandingkan dengan jenis 

fraud yang lain, tetapi paling berdampak besar 

kerugiannya. Hal ini memperkuat urgensi penelitian yang 

lebih luas mengenai elemen-elemen yang memicu insiden 

tersebut, karena tidak hanya dapat berdampak negatif bagi 

perusahan secara internal tetapi juga merusak 

kepercayaan publik dan stabilitas pasar. 

Kasus manipulasi pada laporan keuangan yang 

pernah dialami oleh entitas yang tercatat di JII70 yaitu PT 

Indofarma Tbk (INAF). Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) atas hasil pemeriksaaan PT Indofarma Tbk (INAF) 
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dan anak entitasnya rentang 2020-2023 mengungkapkam 

adanya tanda-tanda bahwa perusahaan tersebut 

melakukan kecurangan pada laporan keuangannya yang 

mengakibatkan kerugian negara mencapai Rp371,83 

miliar. Audit yang dilakukan oleh BPK mengungkap 

adanya sejumlah penyimpangan dalam pengelolaan 

keuangan, seperti praktik mark-up persediaan, manipulasi 

atas transaksi, serta pencatatan yang tidak mencerminkan 

dengan fakta yang ada (BPK RI, 2024). Kecurangan ini 

bukan kasus pertama kalinya yang dilakukan oleh PT 

Indofarma Tbk,  pasalnya di tahun 2004 kasus lain yang 

sama pernah terjadi, dimana menyebabkan entitas dikenai 

denda sebesar Rp 500 juta (Fauzi, 2024). 

Selain itu, PT Wijaya Karya diduga memalsukan 

laporan keuangannya melalui proses yang relatif 

sederhana dalam aktivitas bisnisnya. Penipuan ini 

bermula setelah sebuah bank menduga terdapat 

kejanggalan dalam tagihan saat perusahaan sedang 

mengajukan keringanan atau penyesuaian pembayaran 

utang. Dalam laporan keuangan, padahal perusahaan 

menandakan selalu untung, namun kenyataannya, arus kas 

yang didapatkan tidak pernah dalam keadaan yang positif. 

Menghilangnya liabilitas perusahaan secara drastis 

menurunkan beban utangnya dan memberikan kesan 

bahwa kondisi finansial perusahaan dalam keadaan baik, 

padahal sebenarnya menghadapi kesulitan keuangan 

(Putra & Sinarwati, 2025). Pada tahun 2020, WIKA 

dilaporkan memperoleh laba bersih sejumlah Rp 322 

miliar. Namun, laba tersebut turun menjadi Rp 214 miliar 

di tahun 2021 dan kemudian mengalami penurunan yang 

cukup drastis  menjadi hanya Rp 12,5 miliar di tahun 2022 

(Tempo.com, 2023). 
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Berdasarkan fenomena kecurangan tersebut, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kecurangan dalam pelaporan 

keuangan menunjukkan pentingnya analisis yang teliti 

terhadap laporan keuangan. Dalam penelitian ini, 

kecurangan laporan keuangan diukur menggunakan 

Beneish M-Score. Model ini dikembangkan oleh Beneish 

untuk mengidentifikasi kemungkinan terjadinya 

manipulasi laporan keuangan melalui analisis rasio 

keuangan yang berasal dari laporan keuangan perusahaan. 

Penggunaan Beneish M-Score dinilai relevan karena 

mampu memberikan indikasi awal terhadap praktik 

manipulasi laporan keuangan secara objektif berdasarkan 

data keuangan yang dipublikasikan (Rachmi et al., 2020). 

Selain itu, model ini telah banyak digunakan dalam 

penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi risiko 

kecurangan laporan keuangan, sehingga dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkat risiko 

manipulasi laporan keuangan pada perusahaan yang 

menjadi objek penelitian. 

Diperlukan alat deteksi yang efektif untuk 

mengidentifikasi praktik manipulasi guna meminimalkan 

risiko terjadinya kecurangan. Namun, selain mendeteksi 

adanya indikasi kecurangan melalui laporan keuangan, 

penting pula untuk memahami faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya kecurangan tersebut. Oleh karena 

itu, dalam mendeteksi dan mencegah kecurangan 

pelaporan keuangan diperlukan suatu perspektif yang 

mampu menjelaskan berbagai aspek pendorong terjadinya 

kecurangan. 

Menurut Nugroho et al. (2023) dalam (C. N. Sari & 

Putra, 2023) menyatakan ada berbagai aspek pendorong 

yang memicu seseorang terlibat dalam praktik 

kecurangan. Perspektif new fraud diamond dapat 
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diterapkan sebagai pendekatan baru untuk 

mengidentifikasi potensi terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Perspektif tersebut pengembangan lebih lanjut 

dari konsep fraud diamond dengan menggantikan aspek 

rasionalisasi menjadi integritas pribadi. Oleh karena itu, 

aspek yang masuk dalam model new fraud diamond 

adalah tekanan (pressure), peluang (opportunity), 

integritas pribadi (personal integrity), dan kemampuan 

(capability).  

Penelitian terkait kecurangan di Indonesia sebagian 

besar aspek yang dapat menitikberatkan pada pengujian 

validitas teori penipuan sebagai alat untuk 

mengidentifikasi penipuan. Penelitian ini, pemilihan 

variabel dengan mempertimbangkan perkembangan 

konseptual terbaru dalam deteksi penipuan, sebagaimana 

disampaikan pada penelitian sebelumnya. Aspek 

pendorong yang memicu seseorang terlibat dalam praktik 

kecurangan, yaitu tekanan yang diproksikan stabilitas 

keuangan. Stabilitas keuangan mengarah pada situasi atau 

keadaan yang mencerminkan kondisi perusahaan (Ayem 

et al., 2023). Aset bisa mengindikasikan kondisi keuangan 

suatu perusahaan yang menunjukkan apakah keadaan 

perusahaan dalam stabil atau tidak stabil (S. L. Dewi & 

Oktaviani, 2021). Dalam keadaan tersebut, manajemen 

dituntut untuk mampu mengelola aset perusahaan dengan 

efisien dan optimal. Ketika situasi ekonomi mengancam 

stabilitas keuangan atau profitabilitas suatu perusahaan, 

manajemen bisa mendapat tekanan untuk melakukan 

kecurangan pada laporan keuangannya.  

Menurut Yustikasari & Sari (2024) dan Putri & 

Amalia  (2024) mengemukakan stabilitas keuangan 

memiliki pengaruh terhadap praktik curang dalam 

financial statement. Karena semua elemen dari 
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perusahaan, meliputi finansialnya diperhitungkan oleh 

manajemen. Walaupun mendapat tekanan dari 

ketidakstabilan keuangan akibat dari kondisi ekonomi, hal 

tersebut tidak akan membuat manajemen terhenti untuk 

melakukan kecurangan. Tetapi, terdapat perbedaan pada 

penelitian Mutiarani & Shanti (2025) dan Paransi et al. 

(2023) mengemukakan stabilitas keuangan secara parsial 

tidak memberikan dampak pada kecurangan laporan 

keuangan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

stabilitas keuangan, yang dilihat dari perubahan pada aset, 

tidak memiliki dampak pada perilaku manajemen dalam 

melakukan pengelolaan laporan keuangan dengan cara 

yang tidak benar, meskipun ada kemungkinan aset 

mengalami perubahan setiap tahun, baik itu naik atau 

turun. Oleh karena itu, kajian lanjutan masih diperlukan 

guna memahami yang lebih menyeluruh bagaimana 

stabilitas keuangan memengaruhi kecurangan pada 

laporan keuangan. 

Selain aspek tekanan, aspek peluang yang 

diproksikan pengawasan yang efektif juga merupakan 

aspek pendorong yang memicu potensi terjadinya 

kecurangan. Pengawasan baik dalam lingkup umum 

maupun pada aspek tertentu menjadi tugas dewan 

komisaris independen yang menjadi bagian dari entitas 

perusahaan (Utami & Bandi, 2024). Dewan komisaris 

independen diyakini mampu meningkatkan efektivitas 

pengawasan perusahaan, sehingga keberadaanya dapat 

meminimalkan peluang terjadinya kecurangan (Tiffani & 

Marfuah, 2015). Fungsi dewan komisaris independen ini 

sangat penting dalam mengidentifikasi dan menghentikan 

tindakan curang. Namun, dalam pelaksanaannya, 

efektivitas pengawasan ini tidak selalu mencapai hasil 

yang diharapkan. Jadi, sangat penting untuk meneliti lebih 
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dalam apakah adanya dewan komisaris independen benar-

benar dapat mengurangi risiko kecurangan pada laporan 

keuangan, terutama dalam entitas yang tercatat di indeks 

syariah seperti JII70. 

 Berbagai penelitian terdahulu telah membahas 

keterkaitan antara pengawasan yang efektif dengan 

kecurangan laporan keuangan. Seperti halnya pada 

penelitiannya Aulia & Afiah (2020) serta Rahmawati & 

Zaifuloh (2025) mengemukakan pengawasan yang efektif 

memberikan dampak signifikan pada fraud finansial 

statement. Tetapi, terdapat perbedaan pada penelitiannya 

Sintabela & Badjuri (2023) yang menyatakan bahwa 

pengawasan yang efektif tidak memberikan dampak 

karena banyaknya jumlah dewan komisaris independen 

tidak selalu mencerminkan kemampuan dalam mencegah 

maupun mendeteksi kecurangan, karena yang lebih 

menentukan adalah kualitas dan keterlibatan aktif dari 

dewan komisaris independen itu sendiri. Masih terdapat 

perbedaan temuan pada penelitian-penelitian tersebut, 

sehingga masih perlu dianalisis lebih lanjut keterkaitan 

diantaranya. 

Di samping itu, aspek integritas pribadi yang 

diproksikan pertumbuhan laba juga penting dalam 

menentukan kecurangan laporan keuangan. Pertumbuhan 

laba mencerminkan rasio terhadap kemampuan 

perusahaan dalam meningkatkan labanya dibandingkan 

tahun sebelumnya (Suleman et al., 2023). Peningkatan 

atau penurunan laba setiap periode tahunannya merujuk 

pada performa entitas. Kinerja manajer suatu entitas dapat 

dinilai dan diukur berdasarkan laba yang berhasil 

diperoleh (M. A. Sari et al., 2021). Pertumbuhan laba 

sebagai indikator kinerja bisnis menghadirkan tantangan 

etika bagi para manajer. Di satu sisi, pertumbuhan laba 
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yang berkelanjutan menunjukkan keberhasilan rencana 

bisnis dan kemampuan manajemen dalam mengatur dan 

memanfaatkan sumber daya organisasi. Di samping itu, 

tekanan untuk mempertahankan pertumbuhan positif, 

terutama ketika kinerja aktual tidak memenuhi harapan, 

dapat mendorong manajer untuk melakukan praktik 

akuntansi yang tidak tepat dan melanggar prinsip-prinsip 

pelaporan keuangan yang transparan. 

Penelitian sebelumnya telah membahas keterkaitan 

pertumbuhan laba dengan timbulnya kecurangan laporan 

keuangan. Menurut  Sari & Putra (2023) mengemukakan 

pertumbuhan laba memberikan dampak pada kecurangan 

laporan keuangan. Namun, terdapat perbedaan pada 

penelitiannya Febriyani & Gunawan (2022) yang 

mengemukakan pertumbuhan laba tidak memberikan 

dampak pada kemungkinan terjadinya financial 

statement fraud. Adanya ketidakkonsistenan temuan 

antara studi-studi terdahulu, sehingga menarik peneliti 

untuk memperdalam keterkaitan pertumbuhan laba 

dengan kecurangan pada laporan keuangan. 

Selain itu, aspek kemampuan yang diproksikan 

dengan pergantian direktur.  Pergantian direktur 

merupakan pemindahan kuasa dari mantan ke direktur 

pengganti. Perubahan dalam kepemimpinan perusahaan 

dinilai dapat menimbulkan kecurangan dalam laporan 

keuangan (Angreni et al., 2022). Jabatan seseorang dalam 

suatu organisasi juga memungkinkan untuk melakukan 

penipuan. Jika seseorang tersebut memiliki kemampuan 

dan pemahaman yang baik terhadap pengendalian internal 

perusahaan, maka jabatannya dapat disalahgunakan untuk 

melakukan kecurangan (Nadia et al., 2023). Perubahan 

direktur dapat menciptakan kesempatan bagi aktivitas 

penipuan, karena biasanya ada lebih sedikit pengawasan 
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selama masa transisi manajemen, perubahan ini juga 

membutuhkan periode penyesuaian, dan direktur baru 

belum mengenal sistem pengendalian internal perusahaan, 

dan direktur lama tidak lagi bertanggung jawab penuh atas 

operasi perusahaan. 

Menurut Yustikasari & Sari (2024) mengemukakan 

pergantian direktur mempengaruhi terjadinya manipulasi 

laporan finansial. Berbeda dengan penelitiannya Putri & 

Amalia (2024) yang mengemukakan pergantian direktur 

tidak memberikan efek signifikan pada terjadinya 

manipulasi laporan finansial. Kesenjangan literatur ini 

menarik peneliti untuk menganalisis lebih dalam lagi 

hubungan pergantian direktur dengan kecurangan laporan 

keuangan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan masih sangat 

bervariasi dan belum mencapai hasil yang konsisten. 

Kondisi ini menimbulkan adanya celah penelitian yang 

memerlukan kajian lebih mendalam. Di sisi lain, 

tingginya insiden manipulasi laporan keuangan yang 

masih terjadi di Indonesia menjadikan penelitian ini 

penting untuk dilakukan. Penelitian menggunakan teori 

new fraud diamond sebagai landasan teoritis guna 

menganalisis dampaknya pada deteksi kecurangan 

laporan keuangan. Teori ini perkembangan terbaru dari 

teori penipuan, dengan penambahan aspek integritas 

pribadi, yang dapat menangkap dimensi etika dan moral 

dalam pengambilan keputusan kecurangan.  

Peneliti menfokuskan penelitian pada entitas yang 

tercatat di Jakarta Islamic Indeks (JII70), karena pada 

entitas tersebut pernah terjadi beberapa kasus kecurangan 

dalam pelaporan keuangan, padahal JII70 ini merupakan 

perusahan yang masuk dalam kriteria syariah dengan 

tingkat likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar yang 
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signifikan yang sering diasumsikan lebih transparan dan 

etis. Keterbaruan penelitian ini pada tahun analisis yaitu 

2020-2024 yang merupakan data aktual yang 

mencerminkan kondisi keuangan terkini saat penelitian 

dilakukan. Selain itu, untuk penerapan teori new fraud 

diamond dalam konteks perusahaan yang tercatat pada 

JII70 belum pernah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya. Sehingga, analisis terhadap penipuan 

laporan keuangan di kelompok perusahaan ini dapat 

memberikan sudut pandang yang berbeda serta kontribusi 

baru dalam literatur mengenai deteksi penipuan. Mengacu 

pada latar belakang, penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Stabilitas Keuangan, Pengawasan yang 

Efektif, Pertumbuhan Laba, dan Pergantian Direktur 

terhadap Kecurangan Laporan Keuangan (Studi pada 

Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 

(JII70) Periode 2020-2024)”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu uraian latar belakang di atas, 

permasalahan yang dirumuskan dalam riset ini, yakni: 

1. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di JII70 periode 2020-2024? 

2. Apakah pengawasan yang efektif berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024? 

3. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di JII70 periode 2020-2024? 

4. Apakah pergantian direktur berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang 

terdaftar di JII70 periode 2020-2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, tujuan riset 

ini yakni:  

1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan yang efektif 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan laba 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh pergantian direktur 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII70 periode 2020-2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa manfaat dari riset ini, di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya wawasan dan pemahaman terkait 

kecurangan laporan keuangan serta yang 

melatarbelakangi kecurangan terhadap entitas yang 

terdaftar di JII70. 

b. Sebagai referensi maupun bahan kajian lebih lanjut 

untuk akademisi di masa mendatang yang tertarik 

meneliti lebih lanjut terkait fraud pelaporan 

keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Riset ini diharapkan mampu memperdalam 

wawasan peneliti terkait hubungan antara kestabilan 

finansial, pengawasan yang optimal, pertumbuhan 
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laba, dan pergantian direktur terhadap timbulnya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. 

b. Bagi Entitas 

Bagi entitas studi ini bisa bermanfaat guna 

meningkatkan kinerja perihal penyusunan laporan 

keuangan untuk mengurangi risiko kecurangan 

dalam pelaporan keuangan. 

c. Bagi Pihak Eksternal 

Memberikan penjelasan bagi stakeholder dalam 

mengenali kemungkinan adanya penipuan dalam 

pelaporan keuangan, supaya bisa mengantisipasi 

kerugian yang mungkin terjadi akibat praktik 

manipulasi informasi keuangan perusahaan dan 

memberikan manfaat dalam menentukan kebijakan 

untuk pengambilan keputusan investasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun alur pembahasan dirancang dengan 

sistematika yang disajikan dengan urutan berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat yang diharapkan, serta sistematika 

pembahasan.   

BAB II. LANDASAN TEORI 

Memuat konsep dan teori yang dipakai, telaah pustaka, 

dan kerangka pemikiran. Selain itu, juga hipotesis yang 

akan diajukan dalam penelitian.  

BAB III. METODE PENELITIAN  

Memuat uraian jenis, pendekatan serta sumber data, 

setting penelitian, populasi dan sampel, variabel yang 

dipakai, teknik pengumpulan data, sekaligus cara yang 

digunakan dalam pengolahan dan analisis data. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Memuat terkait data penelitian dan kajian yang 

dilaksanakan, serta penafsiran dari hasil pengolahan data 

yang dipakai dalam penelitian. 

BAB V. PENUTUP  

Memuat kesimpulan yang dibuat dengan rangkuman 

temuan yang diteliti dan keterbatasan yang dibuat 

berdasarkan hasil yang diteliti serta berisi implikasi 

teoritis dan praktis dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil pengujian dan pembahasan 

terhadap perusahaan yang tercatat dalam Jakarta Islamic 

Index 70 (JII70) periode 2020-2024, penelitian ini 

memperoleh ringkasan temuan mengenai pengaruh 

stabilitas keuangan, pengawasan yang efektif, 

pertumbuhan laba, dan pergantian direktur terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

1. Stabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stabilitas 

keuangan perusahaan, semakin besar kecenderungan 

manajemen melakukan kecurangan laporan keuangan. 

Kondisi tersebut terjadi karena adanya tekanan untuk 

mempertahankan citra dan kinerja keuangan 

perusahaan di hadapan para pemangku kepentingan. 

2. Pengawasan yang efektif tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa besarnya proporsi komisaris independen bukan 

merupakan faktor penentu dalam menekan 

kecurangan laporan keuangan. Seluruh perusahaan 

sampel telah memenuhi ketentuan minimum 

komisaris independen yang ditetapkan OJK, namun 

keberadaannya belum tentu mencerminkan efektivitas 

pengawasan yang sesungguhnya. 

3. Pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peningkatan maupun penurunan laba belum 

tentu mendorong terjadinya kecurangan laporan 

keuangan. Selain itu, fleksibilitas dalam penerapan 



 

 
 

standar akuntansi tidak selalu dimanfaatkan 

manajemen untuk melakukan manipulasi laporan 

keuangan. 

4. Pergantian direktur tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan Keuangan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pergantian direktur cenderung dilakukan 

sebagai bagian dari kebijakan dan kebutuhan 

perusahaan, sehingga tidak selalu berkaitan dengan 

tindakan kecurangan laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang ditemukan dan perlu 

diperhatikan dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan yang terdaftar 

dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) periode 2020–

2024. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh belum 

dapat digeneralisasikan untuk perusahaan di luar 

indeks JII70 maupun perusahaan non-syariah. 

2. Periode penelitian yang digunakan antara tahun 2020-

2024, sehingga belum mampu untuk menggambarkan 

kondisi jangka panjang yang dapat memengaruhi 

kecurangan laporan keuangan.  

3. Variabel independen dalam penelitiaan ini hanya 

terbatas pada stabilitas keuangan, pengawasan yang 

efektif, pertumbuhan laba, dan pergantian direktur, 

sehingga masih terdapat keberadaan faktor-faktor lain 

yang berpotensi mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan, namun belum dimasukkan dalam 

penelitian. 

4. Nilai Adjusted R-squared penelitian ini hanya sebesar 

0,055818, sehingga variabel independen yang 

digunakan hanya mampu menjelaskan sekitar 5,58% 

variasi kecurangan laporan keuangan. Rendahnya 

nilai R² menunjukkan bahwa fenomena kecurangan 



 

 

laporan keuangan lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model, sehingga kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi masih terbatas. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa 

implikasi yang dapat diuraikan. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

penguatan dan pengembangan teori new fraud 

diamond dalam menjelaskan faktor-faktor yang 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan yang 

menunjukkan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan 

keuangan mengindikasikan tekanan untuk 

mempertahankan kondisi keuangan perusahaan dapat 

mendorong manajemen melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Sebaliknya, pengawasan yang efektif, 

pertumbuhan laba, dan pergantian direktur tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa proksi yang 

digunakan untuk merepresentasikan aspek peluang, 

integritas pribadi, dan kemampuan belum mampu 

menjelaskan variasi kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan yang terdaftar dalam JII70. Temuan 

ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris 

independen, perubahan pertumbuhan laba, maupun 

pergantian direktur belum tentu mencerminkan kondisi 

yang dapat mendorong atau mencegah terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. 

Selain itu, nilai Adjusted R-squared yang 

rendah menunjukkan bahwa kecurangan laporan 

keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain di luar 

model penelitian. Oleh karena itu, penelitian 



 

 
 

selanjutnya perlu mempertimbangkan penggunaan 

proksi atau penambahan variabel lain untuk 

meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bagi berbagai pihak. Bagi manajemen 

perusahaan, temuan penelitian menekankan 

pentingnya menjaga stabilitas keuangan perusahaan 

secara sehat dan berkelanjutan serta meningkatkan 

transparansi pelaporan keuangan untuk meminimalkan 

risiko kecurangan. Bagi investor, hasil penelitian ini 

dapat menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi 

risiko investasi dengan lebih memperhatikan kondisi 

stabilitas keuangan perusahaan. Bagi dewan komisaris 

dan pihak pengawas, temuan ini menunjukkan bahwa 

keberadaan komisaris independen belum cukup kuat 

untuk mencegah kecurangan laporan keuangan, 

sehingga diperlukan peningkatan efektivitas fungsi 

pengawasan dan pengendalian internal. Sementara itu, 

bagi regulator, hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan dalam memperkuat kebijakan tata kelola 

perusahaan dan pengawasan pelaporan keuangan 

untuk meminimalkan risiko kecurangan laporan 

keuangan. 
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